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ABSTRAK

Pengelolaan dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan bagian penting dalam mendukung
administrasi pada instansi pemerintahan. Namun, pengelolaan dokumen SOP di Dinas Komunikasi dan Statistika
Kabupaten Bandung Barat masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan kendala, seperti kesulitan
pencarian dokumen, risiko duplikasi data, dan belum tersedianya sistem yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun aplikasi inventaris dokumen SOP berbasis web untuk mempermudah proses
penyimpanan, pencarian, pengelolaan, dan distribusi dokumen secara terpusat. Metode yang digunakan adalah
Agile Development dengan pendekatan Scrum melalui tahapan product backlog, sprint planning, sprint
implementation, sprint review, dan sprint retrospective. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian berupa aplikasi E-SOP berbasis web yang menyediakan fitur
upload dan download dokumen, pencarian berdasarkan kategori, pengelolaan hak akses pengguna, serta statistik
dokumen SOP. Sistem yang dikembangkan mampu membantu proses pengelolaan dokumen menjadi lebih
terstruktur, efektif, dan efisien sehingga mendukung transformasi digital administrasi pada instansi pemerintahan.

Kata Kunci: E-SOP, manajemen dokumen, aplikasi berbasis web, Agile Scrum.

1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi informasi,
pemerintah Indonesia telah mendorong transformasi
digital dalam berbagai aspek penyelenggaraan
pemerintah[1]. Dalam konteks tersebut, pemerintah
memerlukan sistem penyimpanan dokumen Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang rapi, terstruktur dan
mudah diakses untuk menjaga kualitas informasi serta
mendukung kelancaran tugas administrasi[2]. Hal ini
sejalan dengan prinsip manajemen dokumen berbasis
digital yang menekankan pentingnya efisiensi,
ketepatan, dan keamanan dalam penyimpanan
dokumen, sehingga informasi dapat ditemukan secara
cepat, mencegah duplikasi data, serta meminimalkan
risiko kesalahan administratif[3].

Namun pada praktiknya, pengelolaan dokumen
Standar Operasional Prosedur (SOP) di berbagai
instansi pemerintah masih dilakukan secara manual
sehingga penataan dokumen belum sepenuhnya
sistematis[2]. Kondisi ini menimbulkan sejumlah
kendala seperti kesulitan mencari dokumen serta risiko
kehilangan  akibat penyimpanan yang tidak
terstandar[4]. Selain itu, penyimpanan dokumen yang
masih dilakukan secara manual juga membuat
pengelolaannya semakin rumit. Akibatnya, dokumen
sering sulit ditemukan atau tidak tersedia saat
dibutuhkan[1].

Permasalahan tersebut terlihat pada Dinas
Komunikasi dan Statistika Kabupaten Bandung Barat
(Diskominfotik KBB), pengelolaan dokumen Standar
SOP masih dilakukan secara manual sehingga proses
pencarian, dan penyimpanan dokumen menjadi
lambat, menguras waktu dalam pencariannya atau

penggunaannya, dan berisiko menimbulkan kesalahan.
Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem digital yang
mampu membantu inventarisasi dokumen SOP secara
terstruktur karena dokumen SOP merupakan dokumen
penting yang harus dikelola secara sistematis untuk
mendukung kelancaran operasional instansi[2].

ambar 1. Penyimpanan Manual Sop Diskominfotik
Sumber: Dinas Komunikasi dan Statistika
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Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai
rancang bangun sistem pengarsipan data aturan sistem
yang dikembangkan mampu mempercepat proses
penyimpanan dan pencarian dokumen[2]. Namun
demikian, sistem  tersebut masih  memiliki
keterbatasan, antara lain cakupan dokumen yang
terbatas, fitur pencarian yang belum dilengkapi dengan
kategori, serta pengujian sistem yang belum dilakukan
secara mendalam. Penelitian lain oleh Ghifari
Aminudin  Fad’li  dkk. menunjukkan bahwa
implementasi arsip digital dapat meningkatkan
efisiensi  penyimpanan dan kemudahan akses
dokumen, tetapi masih menghadapi kendala dalam
pemeliharaan arsip digital serta risiko kerusakan file
yang belum ditangani secara optimal[5]. Selain itu,
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beberapa penelitian lain masih berfokus pada arsip
digital umum dan belum secara khusus membahas
inventarisasi dokumen SOP pada instansi pemerintah
daerah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
menawarkan solusi berupa aplikasi inventaris
dokumen SOP berbasis web yang dirancang untuk
membantu proses penyimpanan, pencarian, dan
pengelolaan dokumen secara lebih terstruktur. Sistem
yang dikembangkan dilengkapi fitur upload dan
download dokumen, pencarian berdasarkan kategori,
serta statistik jumlah dokumen berdasarkan kategori
untuk  mempermudah pengelolaan arsip SOP.
Penelitian ini difokuskan pada pengelolaan dokumen
SOP di Dinas Komunikasi dan Statistika Kabupaten
Bandung Barat dengan ruang lingkup pengelolaan
dokumen dan pencarian tanpa membahas aspek
keamanan atau proteksi data. Pada tahap
pengembangannya, aplikasi masih dijalankan dalam
lingkungan local server menggunakan XAMPP
sehingga implementasi penggunaannya masih terbatas
pada lingkungan pengembangan.

State of the art penelitian ini terletak pada
pengembangan aplikasi inventaris dokumen SOP
berbasis web yang secara khusus difokuskan pada
pengelolaan dokumen SOP di lingkungan pemerintah
daerah dengan dukungan fitur pencarian terstruktur
berdasarkan kategori. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi
inventaris dokumen SOP berbasis web guna
mempermudah proses pencarian, penyimpanan, dan
pengelolaan dokumen secara lebih efektif dan efisien
pada Dinas Komunikasi dan Statistika Kabupaten
Bandung Barat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Standar Oprasional

(SOP)

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah
panduan yang bertujuan memastikan pekerjaan dan
kegiatan operasional organisasi berjalan dengan
lancar. SOP berfungsi sebagai pedoman untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai fungsi, prosedur, dan
sistem kerja pada unit terkait, sekaligus menjadi alat
penilaian kinerja berdasarkan indikator teknis,
administratif, dan prosedural[6]. Selain itu, dokumen
SOP membantu meminimalkan kesalahan,
mengurangi risiko penyimpangan, serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja karena setiap tahapan
kegiatan telah ditetapkan secara sistematis[2].

Prosedur

2.2. Manajemen Dokumen

Manajemen dokumen adalah proses terstruktur
untuk mengelola dokumen dalam organisasi, mulai
dari penciptaan, penyimpanan, pengaturan, hingga
distribusi dan pemusnahan dokumen agar informasi
tetap tersedia, aman, dan dapat diakses secara efisien.
Dalam konteks sistem informasi, manajemen
dokumen berbasis web (DMS) memudahkan
pengelolaan dokumen digital melalui fitur unggah

(upload), pencarian, pengelompokan, dan kontrol
akses [7].

2.3. Inventarisasi

Inventarisasi adalah kegiatan mencatat dan
menyimpan informasi mengenai aset atau barang ke
dalam buku catatan, katalog, database, atau media
penyimpanan lain (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 42 Tahun 2009). Kegiatan ini bertujuan untuk
mempermudah  pengawasan, pengendalian, dan
pengelolaan aset, sehingga setiap barang dapat
diketahui status, jumlah, dan lokasinya secara akurat.
Inventarisasi juga menjadi dasar bagi pengambilan
keputusan terkait penggunaan, pemeliharaan, dan
penghapusan aset secara tepat [8].

2.4. Bootstrap Framework

Framework adalah suatu perangkat lunak atau
aplikasi yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk
mempermudah developer dalam mengembangkan
aplikasi, khususnya aplikasi berbasis web[9]

Bootstrap adalah framework berbasis CSS yang
dirancang khusus untuk membangun tampilan
antarmuka (front-end) pada sebuah website. Pada awal
pengembangannya, framework ini dikenal dengan
nama Twitter Blueprint. Bootstrap banyak digunakan
oleh para developer karena mampu mempercepat dan
mempermudah proses pembuatan tampilan web[10].

2.5. Laravel

Laravel adalah sebuah framework PHP yang
mengadopsi arsitektur Model-View-Controller (MVC)
untuk mempermudah, mempercepat, dan menata
proses pengembangan aplikasi web[11]. Dengan
konsep MVC, Laravel mampu memisahkan logika
program, tampilan, dan pengelolaan 14 data sehingga
struktur kode menjadi lebih terorganisir, rapi, dan
mudah dipelihara[12].

Framework adalah suatu perangkat lunak atau
aplikasi yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk
mempermudah developer dalam mengembangkan

aplikasi, khususnya aplikasi berbasis web[11].

2.6. Database

Database merupakan himpunan data atau
informasi yang diatur secara terstruktur di dalam
komputer sehingga dapat diakses, dikelola, dan
diperbarui melalui perangkat lunak khusus[10].

Secara sederhana, database dapat diibaratkan
sebagai tempat penyimpanan data. Dalam konsep
teoritis, database adalah kumpulan data yang tersusun
dalam kelompok-kelompok dengan jenis data sejenis
yang dikenal sebagai tabel atau entitas.

2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Samsudin dan Pria Mitra Purba
membahas implementasi sistem informasi arsip digital
berbasis web untuk meningkatkan  efisiensi
manajemen data pada BMKG Wilayah 1 Medan.
Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan
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database lokal untuk mengatasi permasalahan
penyimpanan arsip manual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem berhasil meningkatkan
aksesibilitas data, mempercepat proses pengelolaan
dokumen, serta membantu pengarsipan menjadi lebih
terstruktur. Akan tetapi, penelitian tersebut masih
berfokus pada manajemen data instansi secara umum
dan belum menyediakan fitur inventarisasi dokumen
SOP secara spesifik[13].

Penelitian oleh Surahman, Purwono Hendradi,
dan Agus Setiawan membahas pengembangan sistem
informasi  berbasis web untuk pengajuan dan
pengelolaan Standar Operasional Prosedur (SOP).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu
membantu pengelolaan SOP secara lebih sistematis
dan meningkatkan efisiensi administrasi pada
lingkungan institusi. Meskipun demikian, penelitian
tersebut lebih berfokus pada proses pengajuan SOP
dan belum membahas inventarisasi dokumen SOP
secara terpusat maupun fitur pencarian dokumen
berdasarkan kategori[14].

Penelitian oleh Razid Alfa Saifullah dan Rita
Komalasari membahas pengembangan aplikasi arsip
digital berbasis website pada instansi pemerintahan
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen.
Penelitian ini menggunakan metode Software
Development Life Cycle (SDLC) dalam proses
pengembangan sistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu mempercepat pencarian arsip,
meningkatkan keamanan data, serta mempermudah
klasifikasi dokumen digital. Namun, penelitian
tersebut masih berfokus pada pengarsipan dokumen
umum dan belum secara khusus mendukung
inventarisasi dokumen Standar Operasional Prosedur
(SOP) maupun pengelompokan berdasarkan unit
kerja[15].

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat
diketahui bahwa pengembangan sistem pengarsipan
dan manajemen dokumen berbasis web mampu
meningkatkan efektivitas penyimpanan, mempercepat
pencarian dokumen, serta mempermudah pengelolaan
arsip digital. Namun, penelitian sebelumnya masih
berfokus pada pengarsipan umum atau pengelolaan
SOP tanpa inventarisasi terstruktur. Oleh karena itu,
penelitian ini mengembangkan aplikasi inventaris
dokumen SOP berbasis website yang difokuskan pada
pengelolaan  dokumen SOP di  lingkungan
pemerintahan  daerah dengan fitur  pencarian
berdasarkan kategori dan pengelompokan dokumen
secara lebih terstruktur.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Agile
Development dengan pendekatan Scrum dalam proses
pengembangan sistem. Metode Scrum dipilih karena
mampu mendukung pengembangan perangkat lunak
secara iteratif, fleksibel, dan adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pengguna. Proses pengembangan
dilakukan secara bertahap melalui beberapa sprint
sehingga setiap fitur yang dikembangkan dapat

dievaluasi dan diperbaiki secara berkelanjutan

berdasarkan umpan balik pengguna[16].

a. Product Backlog
Product Backlog merupakan daftar berurutan yang
berisi seluruh kebutuhan atau fitur yang harus ada
pada produk. Daftar ini menjadi acuan utama
selama proses pengembangan. Melalui product
backlog, dapat mengenali apa saja yang perlu
dibuat, mengatur urutannya, serta menentukan
prioritas pekerjaan sehingga fitur yang paling
penting dapat dikerjakan terlebih dahulu[17].
Dengan demikian, fitur yang paling penting dan
memiliki dampak terbesar bagi pengguna dapat
dikerjakan terlebih dahulu, sehingga proses
pengembangan menjadi lebih terarah, terstruktur,
dan efisien.

b. Sprint Planning
Sprint Planning merupakan tahapan dalam metode
Scrum yang dilakukan pada awal sprint untuk
menentukan pekerjaan yang akan diselesaikan
selama periode sprint berlangsung. Sprint Planning
memiliki peran penting dalam memastikan proses
pengembangan berjalan secara terarah dan
terukur[17].
Sprint Planning memiliki peran penting dalam
memastikan proses pengembangan berjalan secara
terarah, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Dalam tahapan ini dilakukan penentuan
tujuan sprint (sprint goal), estimasi waktu
pengerjaan, pembagian tugas, serta identifikasi
kendala yang mungkin muncul selama proses
pengembangan berlangsung.

¢. Sprint Implemention
Sprint  Implementation  merupakan  tahap
pelaksanaan pengembangan sistem pada metode
Scrum, di mana seluruh pekerjaan yang telah
direncanakan pada Sprint Planning mulai
dikerjakan oleh tim pengembang selama periode
sprint berlangsung. Pada tahap ini, tim fokus
mengimplementasikan fitur-fitur yang telah dipilih
dari product backlog ke dalam bentuk sistem yang
dapat berfungsi sesuai kebutuhan pengguna[17].
Tahapan ini memiliki peran penting karena
menjadi  proses inti  dalam  menghasilkan
peningkatan (increment) sistem pada setiap sprint.
Dengan pendekatan iteratif yang digunakan pada
Scrum, fitur-fitur yang telah selesai dikembangkan
dapat langsung diuji sehingga tim dapat
mengetahui kekurangan sistem lebih awal dan
melakukan penyempurnaan pada sprint berikutnya.

d. Sprint Review
Sprint Review adalah tahapan dalam metodologi
Scrum yang digunakan untuk mempresentasikan
dan menilai hasil pekerjaan selama sprint. Pada
bagian ini, item-item dalam product backlog yang
telah diselesaikan ditunjukkan kepada pengguna
atau pihak terkait untuk mendapatkan evaluasi
serta masukan[19].
Proses ini dilakukan dengan memperlihatkan hasil
pengembangan sistem yang sudah dikerjakan dan
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diuji oleh tim kepada product owner serta para

stakeholder.

Sprint Retrospective

hal yang berjalan dengan baik, kendala

yang dihadapi, serta perbaikan yang perlu

diterapkan pada sprint berikutnya[18].

Sprint Retrospective merupakan tahapan

evaluasi dalam

setelah Sprint Review selesai. Pada tahap
ini, tim pengembang melakukan refleksi
terhadap proses kerja yang telah dilakukan
selama sprint untuk mengidentifikasi hal-

Scrum yang dilakukan 4,

Tabel 1. Kebutuhan sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Product Backlog

Product backlog merupakan daftar kebutuhan
sistem yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan pengguna sistem.

No Backlog

Detail Pekerjaan

Aktivitas

Integrasi sistem
1 | dengan database
dan kategori SOP

Mengembangkan sistem penyimpanan dokumen
SOP yang terintegrasi dengan database serta
pengelompokan berdasarkan kategori

1. Mengupload Dokumen SOP
2.Mendownload Dokumen SOP
3.Mencari Dokumen SOP

Pembatasan ruang

Sistem difokuskan pada SOP Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Bandung Barat agar

1. Implementasi halaman kategori
Dokumen SOP

2 lingkup SOP pengelolaan data lebih terstruktur dan tidak 2. Menampilkan data sesuai bidang
kompleks 3.Pengelolaan kategori
1.Registrasi akun user

3 Penambahan aktor | Menambahkan aktor user serta mengatur hak 2.Menampilkan data sesuai bidang

user dan hak akses

akses dan proses persetujuan oleh admin

3.Pengelolaan kategori

Penambahan fitur
4 | pencarian
dokumen SOP

Mengembangkan fitur pencarian yang lebih
spesifik berdasarkan

1.Input kata kunci pencarian
2.Menampilkan hasil pencarian

Penambahan fitur
5 | statistik dokumen

Mengolah data dokumen SOP untuk ditampilkan
dalam bentuk visualisasi statistik berdasarkan

1.Menghitung jumlah Dokumen
perkategori

4.2. Sprint Planning

Sprint  Planning merupakan tahapan dalam
metode Scrum yang dilakukan pada awal sprint untuk
menentukan pekerjaan yang akan diselesaikan selama
periode sprint berlangsung.

Tabel 3. Sprint Planning

Sprint Durasi Sprint Goal
Sprint1 | 2 Minggu | Perancangan Sistem
Sprint2 | 3 Minggu | Implementasi Fitur Utama
Sprint 3 | 2 Minggu | Penyempurnaan Sistem

4.3. Sprint Implemention
Pelaksanaan sprint dilakukan secara bertahap
sesuai sprint backlog yang telah disusun.

Tabel 4. Sprint Implemention

Sprint Hasil Sprint
Sprint 1 Rancangan system dan database berhasil
P dibuat
Sprint 2 | Sistem berhasil berjalan dengan fitur utama
. Sistem berhasil disempurnakan sesuai
Sprint 3
kebutuhan pengguna

SOP kategori 2. Menampilkan statistik Dokumen sop
Tabel 2. Penentuan Fitur 4.4. Sprint Review
Priorit Sprint review dilakukan bersama stakeholder

No Product Backlog . . .

i _ as untuk mengevaluasi hasil sprint dan memperoleh
1 | Login dan registrasi pengguna Tinggi umpan balik terhadap system.
2 | Upload dan download dokumen SOP Tinggi
3 | Pengelolaan kategori SOP Tinggi Tabel 6. Sprint Review
4 | Pencarian dokumen SOP Tinggi - -
5 | Manajemen hak akses admin Sedang Masukan Stakeholder Perbaikan Sistem
6 | Statistik Dokumen SOP Sedang Penambahan role super Ditambahkan role

admin
Hak akses admin terlalu luas
Operator dapat mengubah

super admin
Hak akses dibatasi
Pengelolaan data

data admin lain dibatasi
4.5. Sprint Retrospective
Sprint retrospective dilakukan untuk

mengevaluasi kendala selama proses pengembangan
dan menentukan perbaikan pada sprint berikutnya.

Tabel 7. Sprint Retrospective

Sprint Kendala Solusi
. Struktur role belum Menambahkan role
Sprintl | . .
jelas super admin

Sprint 2 Hak akses admin Membatasi akses

P belum terkontrol admin
Sprint 3 Pencarian Dokumen Menambahkan

P kurang spesifik kategori SOP

4.6. Analisis Sistem

Sistem yang diusulkan merupakan aplikasi
inventaris dokumen SOP berbasis web yang
digunakan untuk membantu proses pengelolaan
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dokumen secara digital di Dinas Komunikasi dan
Statistika Kabupaten Bandung Barat. Sistem
dirancang untuk mempermudah proses penyimpanan,
pencarian, pengelompokan, serta pengelolaan
dokumen SOP agar lebih efektif dan efisien
dibandingkan sistem yang berjalan saat ini.

Melalui sistem ini, pengguna dapat melakukan
upload dokumen, melihat data dokumen berdasarkan
kategori tertentu, serta mencari dokumen dengan lebih
cepat menggunakan fitur pencarian yang tersedia.
Selain itu, sistem juga menyediakan pengelolaan data
pengguna dan pengelolaan kategori dokumen sehingga
seluruh data dapat tersusun secara lebih terstruktur dan
terpusat. Dengan adanya sistem berbasis web ini,
proses pengelolaan dokumen SOP diharapkan menjadi
lebih mudah, aman, dan mendukung proses digitalisasi
administrasi instansi pemerintahan.

4.7. Perancangan Sistem dan Implementasi

Sistem

Perancangan sistem dilakukan dengan membuat
desain antarmuka, database, dan alur sistem sesuai
kebutuhan pengguna. Implementasi sistem dilakukan
menggunakan teknologi berbasis web sehingga
aplikasi dapat dijalankan dan digunakan untuk
pengelolaan dokumen SOP.

4.8. Perancangan Sistem

Perancangan sistem meliputi pembuatan use case
diagram, activity diagram, class diagram, serta
rancangan database dan tampilan antarmuka sistem
untuk mendukung proses pengelolaan dokumen SOP
secara terstruktur.

4.9. Flowchart

Flowchart Sistem E-SOP menunjukkan alur
sistem berdasarkan tiga peran, yaitu Super Admin,
Operator, dan User.

SUPER ADMIN (OPERATOR USER (TANPA LOGIN)
= 7 ~
| . I
— o -
" '
- Tkt Tantan 60
A F, e .
1
L " Kateged S0P
!
v - |
toienn St |
‘ i e T
] S |
s = W |
kot G175l

Gambar 2. Flowchart

4.10. Use Case Diagram

Use Case Diagram  Sistem E-SOP
menggambarkan interaksi antara tiga aktor, yaitu
Super Admin, Admin, dan User, dengan sistem.

USE CASE DIAGRAM
SISTEM E-SOP
= 10
S — 7
Py /
/'//,// o
o A~ o
AN @<
N 7 .
- Ty
i A
Gambar 3. Use Case Diagram
4.11.Class Diagram
Class  diagram  pada  sistem  E-SOP

menggambarkan struktur data utama yang terdiri dari
tiga kelas yaitu Users, Categories, dan SOPs.

Gambar 4. Class Diagram

4.12. Dashboard Super Admin

Halaman dashboard merupakan halaman utama
setelah admin berhasil login. Halaman ini
menampilkan informasi ringkasan terkait jumlah
dokumen SOP, kategori dokumen, serta aktivitas
sistem.

E-S0P KBB

Onvornt

Otepiont ok

Gambar 5. dashboard super admin

4.13.Halaman Upload SOP

Halaman Upload SOP merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk mengelola data dokumen
SOP dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan
daftar dokumen SOP yang telah diunggah dalam
bentuk tabel yang berisi informasi seperti judul,
nomor, kategori, status, serta aksi yang dapat
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dilakukan seperti melihat, mengedit, dan menghapus
data.

E-SOP KBB

Inventaris SOP Diskominfotik

t

IEEBEEF
f f P €

E-SOP KBB.

Gambar 6. upload sop

Pada bagian form upload, admin dapat
menambahkan dokumen SOP baru dengan mengisi
data seperti judul SOP, nomor, kategori, status, serta
mengunggah file dokumen dalam format PDF.

4.14. Halaman Kelola Operator

Halaman Kelola User merupakan halaman yang
digunakan oleh super admin untuk mengelola data
pengguna dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan
daftar pengguna yang terbagi ke dalam beberapa
kategori, yaitu admin permintaan, admin disetujui, dan
admin ditolak.

Fotn Hama i it era _—

Gambar 7.kelola user

4.15. Halaman Kelola Logo Kategori

Halaman Kelola Logo Kategori merupakan fitur
yang digunakan oleh super admin untuk mengelola
tampilan visual pada setiap kategori dokumen SOP.
Pada halaman ini, super admin dapat mengunggah atau
mengganti gambar (logo) yang mewakili masing-
masing kategori sehingga tampilan pada halaman
frontend menjadi lebih menarik dan mudah dikenali.

4.16. Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman utama
yang ditampilkan setelah admin berhasil melakukan
login ke dalam sistem.

Gambar 10. Halaman dashboard operator

4.17.Halaman Upload SOP

Halaman Upload SOP merupakan fitur yang
digunakan oleh operator untuk menambahkan dan
mengelola dokumen SOP dalam sistem. Pada halaman
ini, operator hanya dapat melihat dan mengupload
Dokumen sop sesuai seksi saat registrasi.

E-SOP KBB

Inventaris SOP Diskominfotik

o udul 500 Homae Katoger

Upload SOP Diskominfotik

Gambar 11. Halaman upload sop operator
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4.18. Implementasi Halaman Home

Halaman Home merupakan halaman utama yang
ditampilkan saat pengguna mengakses sistem.
Halaman ini berfungsi sebagai tampilan awal yang
memberikan informasi umum mengenai sistem E-
SOP.

E-SOP DISKOMINFOTIK

Gambar 12. halaman home

4.19. Implementasi Halaman Tentang SOP

Halaman Tentang E-SOP merupakan halaman
yang berisi informasi mengenai E-SOP (Electronic
Standard Operating Procedure) sebagai aplikasi
berbasis web yang digunakan untuk mengelola dan
mengakses dokumen SOP secara digital, terstruktur,
dan terpusat.

£-SOP DISKOMINFOTIK

Tentang Sistem E-SOP

Hcrgkehan 0 amsrarns dan . ol Prosedur &

Apa itu E-SOP?

E.SOP (Boctreeic Standurd Opening Precedure) ok 5 sy sl

Visi & Misi E-SOP

Nilai-Nilai Utama

Gambar 13. tentang sop

4.20. Implementasi Halaman Kategori

Halaman Kategori merupakan halaman yang
menampilkan daftar kategori dokumen SOP yang
tersedia dalam sistem. Pengguna dapat memilih
kategori tertentu untuk melihat dokumen yang sesuai
dengan kebutuhan.

(@& e
wL AT

-
o
2

Gambar 14.klik tombol selengkapnya

4.21. Implementasi Halaman Statistik

Halaman Statistik digunakan untuk menampilkan
informasi  berupa data jumlah dokumen SOP
berdasarkan kategori. Data ditampilkan dalam bentuk
visual seperti grafik atau diagram agar mudah
dipahami oleh pengguna.

S0P Akt s
25 2

Grafik SOP per Kategori

Gambar 14. statistik

4.22.Pengujian Sistem

Setelah proses prototyping selesai, dilakukan
pengujian untuk memastikan bahwa setiap fitur pada
sistem E-SOP Diskominfotik dapat berjalan sesuai
dengan fungsinya. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah alur sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta memastikan tidak terdapat
kesalahan dalam proses penggunaan. Pengujian
dilakukan pada masing-masing aktor yaitu Super
Admin, Admin, dan User. Setiap fitur diuji
berdasarkan skenario penggunaan, seperti login,
pengelolaan data, hingga akses informasi.
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4.23.Pengujian Super Admin

Tabel 1. Pengujian Super Admin

Fitur Sesuai Harapan Keterangan
Login Ya Login berhasil dengan validasi data yang benar
Dashboard Ya Menampilkan menu utama sistem
Lihat Data Admin Ya Data admin tampil dengan benar
Setujui Admin Ya Status admin berubah menjadi disetujui
Tolak Admin Ya Status admin berhasil ditolak
Lihat Data User Ya Data user tampil dengan benar
Aktifkan User Ya Status user berubah menjadi aktif
Nonaktifkan User Ya Status user berubah menjadi nonaktif
Hapus User Ya Data user berhasil dihapus
Kelola Logo Ya Upload logo berhasil tersimpan
Upload SOP Ya Dokumen SOP berhasil terupload
Edit SOP Ya Data SOP berhasil diperbarui
Hapus Sop Ya Data SOP berhasil dihapus
Kelola Admin Ya Dapat melihat, menyetujui, dan menolak admin
Manajemen User Ya Dapat aktif/nonaktif dan hapus user
Kelola Logo Kategori Ya Upload logo berhasil tersimpan
Logout Ya Keluar dari sistem dengan normal

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur pada
Super Admin berhasil berjalan sesuai fungsi yang
diharapkan. Super Admin dapat melakukan
pengelolaan admin, user, logo, dan dokumen SOP

4.24.Pengujian Operator

dengan baik tanpa ditemukan kendala pada proses
pengujian.

Tabel 10. Pengujian Operator

Fitur Sesuai Harapan Keterangan
Registrasi Ya Data berhasil dikirim dan menunggu persetujuan
Login Ya Login berhasil setelah disetujui
Dashhoard Ya Menampilkan menu utama admin
Upload SOP Ya Input data dan upload file berjalan dengan baik
Edit SOP Ya Data SOP berhasil diperbarui
Hapus SOP Ya Data SOP berhasil dihapus
Cari SOP Ya Pencarian menampilkan hasil sesuai kata kunci
Edit Profil Ya Data profil berhasil diubah
Upload Poto Profil Ya Foto profil diperbarui
Logout Ya Keluar dari sistem dengan normal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fitur Admin dapat digunakan dengan baik. Admin
dapat melakukan pengelolaan dokumen SOP mulai

4.25.Pengujian User

dari upload, edit, hapus, hingga pencarian SOP sesuai
kebutuhan sistem.

Tabel 11. Pengujian User

Fitur Sesuai Harapan Keterangan
Home Ya Halaman utama tampil dengan baik
Tentang SOP Ya Informasi SOP ditampilkan
Kategori SOP Ya Menampilkan daftar kategori dan dokumen
Cari SOP Ya Pencarian berjalan sesuai input
Lihat SOP Ya Dokumen dapat dibuka
Download SOP Ya File berhasil diunduh
Statistik Ya Menampilkan data statistik SOP

Berdasarkan hasil pengujian, fitur yang tersedia
untuk User berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. User dapat mencari, melihat, dan
mengunduh dokumen SOP dengan baik serta dapat
melihat informasi statistik SOP yang tersedia pada
sistem.

4.26. User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem E-SOP Diskominfotik yang
telah dibangun. Pengguna diminta mencoba fitur-fitur
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sistem kemudian memberikan penilaian terhadap
kemudahan penggunaan, tampilan, dan fungsi sistem.

Tabel 2. User Acceptance Testing (UAT)

No Aspek Hasil
1 | Sistem mudah digunakan Setuju
2 | Tampilan sistem mudah dipahami Setuju
3 E;tlllj(r pengelolaan SOP berjalan dengan Setuju
4 E;ukr pencarian SOP berjalan dengan Setuju

Proses upload dan download SOP .
5 - : Setuju
berjalan dengan baik
6 ggt:m membantu pengelolaan dokumen Setuju

Berdasarkan hasil UAT, pengguna menilai
bahwa sistem E-SOP Diskominfotik mudah digunakan
dan mampu membantu proses pengelolaan dokumen
SOP secara lebih efektif dan terstruktur.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
inventaris dokumen SOP berbasis web pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Statistik Kabupaten
Bandung Barat berhasil dirancang dan dibangun
menggunakan metode Agile Development dengan
pendekatan Scrum. Sistem ini  memiliki fitur
pengelolaan dokumen SOP, kategori SOP, pencarian
dokumen, serta pengelolaan pengguna yang terdiri dari
Super Admin, Admin, dan User. Hasil pengujian Black
Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem
berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan tanpa
kendala utama, sedangkan hasil User Acceptance
Testing (UAT) menunjukkan bahwa sistem mudah
digunakan dan mampu membantu proses pengelolaan
serta pencarian dokumen SOP menjadi lebih efektif,
cepat, dan terstruktur. Dengan adanya sistem ini,
pengelolaan dokumen SOP yang sebelumnya
dilakukan secara manual menjadi lebih efisien serta
dapat meminimalkan risiko kehilangan maupun
duplikasi  dokumen.  Adapun  saran  untuk
pengembangan sistem ke depan yaitu implementasi
aplikasi pada server hosting agar dapat diakses secara
online oleh seluruh pegawai serta pengembangan
sistem ke seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di Kabupaten Bandung Barat agar pengelolaan
dokumen SOP dapat terintegrasi secara lebih optimal.
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